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Abstrak 

Tujuan penelitian ini menganalisis dampak jangka panjang dari pendidikan literasi keuangan sejak 
dini terhadap perilaku anak-anak di masa depan. Pentingnya pendidikan finansial sejak dini adalah 
untuk membantu anak-anak memahami nilai uang, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 
serta mengembangkan kebiasaan menabung yang baik. Melalui pendidikan finansial, anak-anak 
dapat mengelola keuangan mereka dengan bijak dan memiliki kesiapan finansial yang lebih baik di 
masa depan. Penelitian ini menggunakan metode literature review secara sistematis.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pendidikan keuangan pada anak-anak dapat 
menyebabkan pengelolaan keuangan yang buruk, kemandirian keuangan yang rendah, dan rentan 
terhadap penipuan. Kurangnya pemahaman tentang instrumen keuangan dan tekanan sosial 
seperti Fear of Missing Out juga mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam menabung dan 
berinvestasi. Implikasi penelitian ini dapat mencegah pengelolaan keuangan yang buruk, memicu 
sikap kemandirian keuangan, mengurangi peluang penipuan investasi keuangan. 

Kata Kunci: Pendidikan, Keuangan, Investasi 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze the long-term impact of early financial literacy education 
on children's behavior in the future. The importance of early financial education is to help children 
understand the value of money, distinguish between needs and wants, and develop good saving 
habits. Through financial education, children can manage their finances wisely and have better 
financial readiness in the future. This study used a systematic literature review method. The results 
of the study show that a lack of financial education in children can lead to poor financial 
management, low financial independence, and vulnerability to fraud. Lack of understanding of 
financial instruments and social pressures such as Fear of Missing Out also affect children's ability 
to save and invest. The implications of this research can prevent poor financial management, trigger 
an attitude of financial independence, reduce opportunities for financial investment fraud. 
 
Keywords: Education, Financial, Investment 

PENDAHULUAN 
Literasi keuangan dan pendidikan keuangan sosial merupakan keterampilan hidup penting, 

yang harus diperkenalkan sejak dini untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi lanskap 
keuangan kompleks, yang akan dihadapi di masa depan (Wahyuni et al., 2023). Pendidikan 
merupakan upaya melatih, membimbing, memelihara, mengajar, mengarahkan, mengasuh, menjaga, 
menuntun anak didik. Proses pendidikan membuat siswa berintraksi dengan orang lain, karena itu 
penting untuk memahami relasi sosial yang ada demikian pula dalam pendidikan keuangan sosial. 
Poin penting lainnya melibatkan pemahaman perkembangan yang terungkap dari interaksi antara 
berbagai individu. Hubungan sosial dalam pendidikan keuangan merupakan arena dan motor dari 
proses perkembangan. Di dalam interaksi, seorang anak menegosiasikan tempat dan peran, berbagi 
makna dan membangun budaya (Suwarta, 2022). 
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Persiapan pendidikan keuangan untuk anak-anak kita sejak usia dini merupakan hal yang 
sangat penting agar mereka memiliki bekal yang cukup saat menghadapi tantangan ekonomi di 
masa depan (Yuwono, 2021). Selain itu, penting juga untuk memberikan pemahaman kepada anak-
anak sejak usia dini tentang bagaimana mengelola keuangan secara sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Hal ini melibatkan pengenalan konsep dasar seperti menghitung uang, 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, menyusun anggaran untuk pengeluaran mereka, 
dan menyimpan sebagian uang yang mereka terima. Itu semua adalah dasar kemampuan ekonomi 
negara di masa yang akan datang, tanggung jawab kita adalah mempersiapkan mereka agar mampu 
mengelola keuangan dalam kehidupan sehari-hari sebagai modal untuk masa depan. Pembentukan 
karakter di era global ini merupakan permasalahan yang sangat mendasar dan penting (Mundir & 
Mundir, 2018, p. 108). 

Pendidikan finansial merupakan suatu inisiatif untuk mengajar anak-anak tentang konsep dan 
praktik pengelolaan keuangan sehari-hari secara sederhana. Selain itu, pendidikan finansial juga 
mencakup pendidikan anak-anak mengenai pentingnya penggunaan uang secara bijak dan 
bertanggung jawab (Wahyuni & Reswita, 2020). Melalui pendidikan finansial, anak-anak diajarkan 
keterampilan dasar dalam mengelola keuangan mereka sendiri dengan cara yang mudah dipahami. 
Mereka mempelajari tentang pentingnya menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, dan 
mengontrol pengeluaran agar sejalan dengan pendapatan yang dimiliki. Melalui pendidikan 
finansial, anak-anak diajarkan bagaimana membuat anggaran yang baik untuk mengatur 
pengeluaran mereka. Mereka mempelajari cara mengidentifikasi pengeluaran yang diperlukan dan 
memerioritaskan pengeluaran yang penting. Selain itu, anak-anak juga diberikan pemahaman 
tentang bagaimana mengelola uang mereka dengan bijak, membatasi pengeluaran yang tidak perlu, 
dan menghindari kebiasaan boros (Mundir & Mundir, 2018, p. 108). 

Banyak anggapan bahwa kecerdasan finansial hanya sebatas tentang menabung, berhemat, 
dan tidak boros. Namun sebenarnya, kecerdasan finansial melibatkan aspek yang lebih luas. 
Aktivitas menabung memang penting, dan anak-anak pun dapat melakukannya (Widyawati, 2012). 
Namun, kecerdasan finansial sebenarnya melibatkan proses pembelajaran yang lebih dalam, yaitu 
pengendalian diri. Hal ini akan memengaruhi perilaku mandiri dan pola pikir bijaksana saat dewasa 
nanti. Pendidikan finansial tidak hanya fokus pada kegiatan menabung semata, tetapi juga 
melibatkan pengembangan keterampilan pengelolaan keuangan yang lebih kompleks. Anak-anak 
diajarkan untuk memahami konsep pengeluaran yang bijaksana, bagaimana membuat keputusan 
finansial yang tepat, dan bagaimana mengelola uang dengan cara yang cerdas. Mereka belajar 
tentang perencanaan keuangan jangka panjang, investasi, dan bagaimana mengambil risiko yang 
terukur untuk mencapai tujuan keuangan mereka (Fatmala, 2022). 

Saat ini terdapat banyak fasilitas investasi yang tersedia, termasuk investasi saham dan 
crowdfunding. Investasi saham memungkinkan individu untuk membeli saham perusahaan dan 
memiliki bagian kecil dari perusahaan tersebut (Bangun, 2021). Investasi saham memungkinkan 
individu memiliki potensi untuk mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga saham atau dividen 
yang dibagikan oleh perusahaan. Sementara itu, crowdfunding menjadi alternatif investasi yang 
semakin populer. Konsep crowdfunding memungkinkan individu berinvestasi dalam proyek atau 
bisnis dengan menyumbangkan dana atau membeli saham. Melalui platform crowdfunding, individu 
dapat berpartisipasi dalam mendukung ide-ide kreatif, pengembangan produk, atau pengembangan 
bisnis baru. Investasi crowdfunding dapat memberikan peluang bagi individu untuk mendapatkan 
keuntungan finansial sambil berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi (Mollick, 2014).  

Terdapat beragam instrumen keuangan dalam dunia investasi, sayangnya terdapat individu 
yang tidak bertanggung jawab, dengan memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menipu individu 
yang awam, dan tidak ingin repot dalam hal keuangan dan investasi. Mereka menggunakan berbagai 
taktik licik, mulai dari skema ponzi hingga penawaran investasi palsu yang menjanjikan imbal hasil 
tinggi dalam waktu singkat. Modus operasi mereka seringkali memanfaatkan ketidaktahuan dan 
keinginan individu untuk menghasilkan uang dengan cepat dan tanpa usaha (Hidajat, 2018). Oleh 
karena itu, misi utama dari program literasi keuangan adalah memberikan edukasi keuangan kepada 
masyarakat Indonesia agar mereka mampu mengelola keuangan dengan bijaksana. Tujuannya 
adalah mengatasi rendahnya pengetahuan tentang industri keuangan, dan mencegah masyarakat 
jatuh pada perangkap produk investasi yang menjanjikan keuntungan tinggi dalam jangka pendek, 
tanpa mempertimbangkan risiko yang terkait. Program ini bertujuan untuk memberikan 
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pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar keuangan, pengelolaan anggaran, pentingnya 
menabung, dan evaluasi risiko investasi (Yushita, 2017, p. 12). 

Pertimbangan memilih tema pentingnya pendidikan literasi finansial sejak dini sebagai obyek 
penelitian, pertama perspektif masyarakat terhadap Pendidikan keuangan sejak dini. Sebagian 
besar masyarakat masih beranggapan negatif atau menganggap hal tersebut sebagai hal yang tabu, 
mereka menganggap memberikan pendidikan keuangan pada anak sejak dini merupakan hal yang 
tidak tepat, dan mengganggu pola pikir mereka. Karena perspektif masyarakat tersebut maka 
banyak anak yang tidak dapat mengontrol keuangan pada usia dini yang dapat merugikan masa 
depan. 

Terdapat beberapa penelitian terkait pendidikan literasi keuangan, penelitian pertama Online 
financial and demographic education for workers: Experimental evidence from an Italian Pension Fund. 
Temuan penelitian tersebut, Finlife secara signifikan meningkatkan literasi kelangsungan hidup 
finansial dan demografis para peserta, dan mendorong mereka untuk mencari lebih banyak 
informasi dan menjadi lebih aktif dalam keputusan keuangan(Billari et al., 2023). Penelitian kedua 
Innovative structural and financial models in U.S. Christian education, hasil penelitian menunjukkan 
ke-11 sekolah dan sistemnya menerapkan praktik dan model yang unik, tetapi secara kolektif 
menunjukkan bagaimana misi sekolah, hubungan masyarakat, dan kebijakan inklusif menjadi bagian 
dari rencana strategis berkelanjutan (Swaner et al., 2023). Penelitian ketiga Literasi Keuangan 
(Financial Literacy) untuk Siswa SMK Sasmita Jaya, temuan penelitian menunjukkan pentingnya 
menabung itu bisa ditambah dengan tidak membiasakan diri membeli barang yang dibutuhkan. 
Menyebabkan remaja menyisihkan sedikit uang, tetapi ke depan akan berguna (Pranoto et al., 
2020). Penelitian keempat Social Media, Islamic Financial Literacy, And Islamic BankingProduct 
Ownership: A Moderating Model. Hasil penelitian membuktikan bahwa daya Tarik influencer, 
keterlibatan media sosial, literasi keuangan Syariah, dan tingkat pendapatan(Lutfi & Prihatiningrum, 
2023). 

Sementara ini tema pendidikan finansial telah banyak dianalisis dari aspek peningkatan 
literasi kelangsungan hidup finansial dan demografis, menutup kesenjangan itu dengan 
penyelidikan metode campuran ke dalam pendekatan seperti merger dan akuisisi, manfaat 
menabung dan tidak membiasakan diri membeli barang yang tidak dibutuhkan, dan peran 
pendapatan dan literasi keuangan syariah sebagai variabel independen dan moderasi. Analisis 
mengenai proses pendidikan literasi keuangan sejak dini masih belum ditemukan. Perbedaan 
penelitian tema pendidikan finansial ini dengan penelitian sebelumnya adalah teori yang digunakan, 
namun persamaan keduanya menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian ini memfokuskan analisis pentingnya pendidikan literasi finansial sejak dini. Tujuan 
penelitian ini menganalisis bagaimanakah dampak jangka panjang dari pendidikan literasi keuangan 
sejak dini terhadap perilaku anak-anak di masa depan. Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
Diharapkan tumbuh kesadaran akan nilai uang dan konsumsi yang bertanggung jawab, pendidikan 
literasi keuangan akan membantu anak-anak memahami nilai uang, bagaimana uang dihasilkan, dan 
pentingnya pengelolaan yang bertanggung jawab. Mereka akan lebih cermat dalam 
mempertimbangkan pengeluaran, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta 
menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan kebutuhan esensial dalam proses 
tumbuh kembang anak. Pendidikan ini bertujuan untuk membimbing potensi alami yang dimiliki 
oleh anak, sehingga mereka dapat mencapai prestasi yang maksimal sebagai manusia dan juga 
sebagai anggota masyarakat. Pendidikan juga diarahkan untuk mencapai keselamatan dan 
kesejahteraan bagi anak-anak (Amadi, 2022). Adapun menurut Driyarkara, Pendidikan merupakan 
sebuah proses yang memberikan kesempatan kepada seorang individu untuk mengembangkan dan 
meningkatkan potensi diri secara aktif melalui pembelajaran, pengajaran dan pelatihan yang 
diterima dalam proses pendidikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas diri dan kapasitas dalam 
mengarahkan hidupnya sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Asep Rifqi, 2016). Menurut Dina 
(2022) Pendidikan merupakan hal yang penting bagi seseorang, karena melalui pendidikan 
seseorang dapat mencapai kehidupan yang lebih bermartabat dan memperoleh pandangan yang 
lebih luas (Sholikha, 2022). Dari beberapa pengertian terkait Pendidikan, dapat disimpulkan bahwa, 
pendidikan merupakan suatu proses aktif yang dilakukan secara sengaja oleh individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya (Asrori, 2020). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell, 2004, p. 182) bertujuan melihat 

dan memahami suatu fenomena sosial secara komprehensif/menyeluruh, sebagai suatu fenomena 
yang terjadi serta suatu kesatuan tidak terpisahkan. Metode penelitian ini adalah serangkaian 
pendekatan, yang digunakan secara khusus untuk mendapatkan informasi secara sistematis dan 
terukur, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yang terkait pendidikan literasi 
finansial sejak dini  (Sugiyono, 2019, p. 2). Metode kualitatif ini digunakan bertujuan 
mengeksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, serta memberikan 
gambaran mengenai isu-isu sosial atau masalah kemanusiaan (Sugiyono, 2022, p. 4). Sebagai 
instrumen penelitian, menggunakan peneliti sendiri /human instrument, yang memiliki tanggung 
jawab dalam menentukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber informasi, 
mengumpulkan data, mengevaluasi kevalidan data, menganalisis, menginterpretasikan hasil, dan 
menarik kesimpulan dari temuan penelitian mereka (Sugiyono, 2019). 

Peneliti menggunakan metode literature review secara sistematis dalam proses penelitian ini. 
Triandini (2019) mengemukakan bahwa systematic literature review merupakan suatu proses riset 
yang dilakukan dengan cara terstruktur dan sistematis untuk mengumpulkan serta mengevaluasi 
publikasi-publikasi yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Metode ini bertujuan 
mengumpulkan bukti-bukti ilmiah secara obyektif dan komprehensif dengan menggunakan 
prosedur-prosedur tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam Systematic Literature Review, 
peneliti harus memiliki kriteria yang jelas dalam memilih publikasi yang relevan dengan topik 
penelitian, melakukan penilaian kualitas publikasi yang dipilih, serta merangkum dan menyajikan 
hasil penelitian secara terstruktur dan sistematis. Metode ini dapat membantu peneliti untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam terhadap topik penelitian yang 
sedang diteliti (Astuti et al., 2021, p. 3).  

Proses penggalian data penelitian berfokus pada pembahasan tentang kenyataan atau fakta-
fakta pendidikan di Indonesia. Tujuan mereka adalah memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai pentingnya pendidikan finansial dan bagaimana hal itu dapat membekali siswa 
dengan pengetahuan keuangan yang mendalam. Peneliti akan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber, seperti jurnal ilmiah, dokumen pemerintah, buku, dan laporan terkait pendidikan di 
Indonesia. Setelah itu, data akan dianalisis dan ditafsirkan untuk menghasilkan temuan-temuan 
yang relevan dan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan di Indonesia. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan keuangan sosial dan literasi keuangan dan merupakan keterampilan hidup yang 
sangat penting dan perlu diperkenalkan sejak dini kepada anak-anak untuk mempersiapkan mereka 
ke depannya(Wahyuni et al., 2023). Pendidikan ini melibatkan pengenalan konsep dasar seperti 
menghitung uang, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, menyusun anggaran untuk 
pengeluaran mereka, serta mengajarkan mereka pentingnya menyimpan sebagian uang yang 
mereka terima. Pendidikan keuangan sosial dan literasi keuangan membentuk dasar kemampuan 
ekonomi suatu negara di masa depan, dan sebagai orang tua atau pendidik, kita memiliki tanggung 
jawab untuk mempersiapkan mereka agar mampu mengelola keuangan sehari-hari dan 
mempersiapkan modal yang kuat untuk masa depan mereka. Melalui pendidikan keuangan, anak-
anak kita akan diajarkan bagaimana mengelola uang dengan bijak, memahami nilai dan manfaatnya, 
serta mengembangkan kebiasaan menabung yang baik. Mereka juga akan belajar untuk 
membedakan antara kebutuhan yang penting dan keinginan yang mungkin tidak begitu esensial, 
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih cerdas dalam mengelola sumber daya 
finansial mereka. Literasi keuangan mencakup pemahaman yang komprehensif tentang berbagai 
risiko yang terkait dengan pengambilan keputusan keuangan, memungkinkan individu untuk 
membuat pilihan berdasarkan informasi (Wahyuni et al., 2023). 

Dampak jangka panjang dari kurangnya pendidikan literasi keuangan sejak dini terhadap 
perilaku anak-anak di masa depan adalah sebagai berikut: 1) Anak-anak kurang dalam pengelolaan 
keuangan, 2) Tidak memiliki keinginan untuk menabung dalam instrumen keuangan seperti emas, 
investasi saham, dan crowdfunding, dan 3) Anak-anak saat ini sering mengalami FoMO atau panik 
buying/selling apabila mengetahui diskon pada suatu even. Hal tersebut disebabkan anak-anak 
zaman sekarang kurang atau terlambat dalam mendapatkan pendidikan literasi keuangan (Rapih, 
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2016). Apabila Pendidikan literasi finansial telat diberikan kepada anak, maka yang akan terjadi 
adalah mereka pada saat besar nanti akan mengalami ketidaksehatan pada keuangan mereka. 

Kurangnya pengelolaan keuangan pada anak-anak memiliki dampak jangka panjang yang 
signifikan terhadap kehidupan keuangan mereka di masa dewasa (Oktaviani et al., 2022). Tanpa 
pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan, anak-anak dapat mengalami kesulitan 
dalam mengatur anggaran mereka, memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, serta 
mengambil keputusan keuangan yang bijaksana. Salah satu dampak dari kurangnya pengelolaan 
keuangan pada anak-anak adalah kecenderungan mereka untuk menghabiskan uang secara tidak 
terkendali (Saragih, 2020). Tanpa pemahaman tentang pentingnya menabung dan membatasi 
pengeluaran, anak-anak mungkin cenderung menggunakan uang mereka untuk memenuhi 
keinginan segera tanpa mempertimbangkan implikasi jangka panjang. Hal ini dapat menyebabkan 
pola pengeluaran yang boros dan kesulitan dalam mencapai tujuan keuangan di masa depan. 

Kurangnya pemahaman tentang instrumen keuangan seperti emas, investasi saham, dan 
crowdfunding dapat memiliki dampak yang signifikan pada anak-anak dalam mengembangkan 
kebiasaan menabung dan berinvestasi secara efektif. Tanpa pengetahuan tentang instrumen-
instrumen ini, anak-anak cenderung melewatkan peluang untuk meraih keuntungan jangka panjang 
dengan cara yang lebih produktif. Pentingnya pemahaman tentang instrumen keuangan seperti 
emas, investasi saham, dan crowdfunding terletak pada potensi pertumbuhan kekayaan yang dapat 
mereka tawarkan (Tripalupi, 2019). Anak-anak yang tidak diperkenalkan pada konsep-konsep ini 
mungkin cenderung menyimpan uang mereka dalam bentuk tunai atau menghabiskannya untuk 
kebutuhan dan keinginan sehari-hari (Fensca F et al., 2022). Akibatnya, mereka tidak 
memanfaatkan potensi pertumbuhan yang bisa didapatkan dengan menabung dan berinvestasi 
dalam instrumen-instrumen keuangan yang tepat. 

FoMO adalah salah satu fenomena yang sering terjadi belakangan ini terutama di kalangan 
anak muda yang tidak mau ketinggalan berbagai tren sehingga mereka mengambil berbagai 
keputusan yang tidak rasional dalam proses mereka (Jannah et al., 2022). Individu dalam usia 
remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada saat mereka masih usia dini, 
contoh yang umum terdapat dalam hal mode pakaian, potongan rambut, kesenangan musik yang 
semuanya itu harus modern atau kekinian. Remaja dalam memenuhi segala keinginannya kerap kali 
tidak berpikir secara realistis, hal ini dapat menjadikan remaja akan memiliki kecenderungan 
berperilaku konsumtif (Khrishananto & Adriansyah, 2021). Fear of Missing Out (FOMO) 
digambarkan sebagai efek negatif yang dihasilkan dari pemikiran seseorang yang ditinggalkan dari 
pengalaman berharga orang lain (Chashmi et al., 2023).  

Tidak mengajarkan anak-anak pentingnya memahami alasan menabung dalam instrumen 
keuangan seperti emas, investasi saham, dan crowdfunding dapat memiliki dampak negatif panjang 
bagi anak-anak, termasuk ketidakmampuan untuk memiliki cadangan keuangan, kehilangan 
peluang pertumbuhan kekayaan, rendahnya pemahaman tentang keuangan, ketergantungan pada 
pendapatan aktif, kesulitan mencapai tujuan keuangan (Saragih, 2020). Penting untuk mengajarkan 
anak-anak tentang pentingnya menabung dan instrumen keuangan agar mereka memiliki kebiasaan 
yang baik dan pemahaman yang kuat tentang keuangan di masa depan. Menurut Beverly dan 
Clancy (2001), pendidikan keuangan dalam keluarga memiliki kebutuhan yang penting dalam 
membantu anak-anak menjadi individu yang cerdas dalam pengelolaan uang, tidak boros, dan 
memiliki kebiasaan menabung (Krisdayanthi, 2019). 

Tanpa memiliki kebiasaan menabung dan memahami cara mengalokasikan uang mereka 
dengan bijak, anak-anak mungkin tidak memiliki dana darurat yang cukup ketika menghadapi situasi 
tak terduga atau kebutuhan mendesak. Ini dapat menyebabkan ketidakstabilan finansial serius dan 
kesulitan menghadapi tantangan keuangan yang muncul di kemudian hari (Krisdayanthi, 2019). 
Selain itu, ketidakpahaman tentang instrumen keuangan seperti emas, investasi saham, dan 
crowdfunding juga dapat menyebabkan anak kehilangan peluang pertumbuhan kekayaan. Dalam 
lingkungan ekonomi yang terus berkembang, memiliki pemahaman tentang cara menginvestasikan 
uang dengan cerdas menjadi semakin penting. Jika anak-anak tidak diajari tentang instrumen 
keuangan ini, mereka mungkin tidak memanfaatkan peluang investasi yang dapat meningkatkan 
kekayaan mereka di masa depan (Villa et al., 2020). Akibatnya, mereka mungkin mengalami 
kesulitan dalam mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti membeli rumah atau 
mempersiapkan masa pensiun.  
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Selain manfaat finansial, pendidikan keuangan dalam keluarga juga membantu anak-anak 
mengembangkan kebiasaan yang baik dalam pengelolaan uang (Widyakto et al., 2022). Menurut 
Melmusi (2017) menyatakan bahwa keluarga yang telah melakukan pendidikan keuangan keluarga 
adalah orangtua yang telah mengajarkan nilai uang, menunjukan keteladanan yang baik dalam 
mengelola uang, mengajarkan dan melatih untuk rajin menabung, membiarkan anak dalam 
melakukan pembayaran sendiri atas kebutuhan tambahan dan mengelola uang saku, serta memiliki 
intesitas dalam mengelola keuangan anak (Pahlevi et al., 2021). Menurut Akben-Selcuk (2015), 
pendidikan keuangan dalam sebuah keluarga adalah tentang bagaimana orang tua dapat 
memainkan perannya sebagai orangtua yang cerdas dalam hal keuangan dengan memberikan 
contoh serta sosialisasi terhadap anak (Zuniarti & Rochmawati, 2021). Pengetahuan tentang 
keuangan serta pengalaman yang dimiliki mengenai keuangan memiliki suatu pengaruh terhadap 
perlakuan seseorang dalam perencanaan investasi keuangan keluarga yang akan dilakukan (Zuniarti 
& Rochmawati, 2021).  

Anak-anak yang kurang terlibat dalam pengelolaan keuangan dapat mengalami dampak 
negatif yang beragam. Mereka mungkin tidak memahami nilai uang secara mendalam, sehingga 
kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi mereka di kemudian hari (Fajriyah & Listiadi, 2021). 
Ketergantungan pada orang lain juga bisa menjadi masalah, karena mereka tidak memiliki 
kemandirian finansial yang cukup. Selain itu, anak-anak yang tidak terlibat dalam pengelolaan 
keuangan cenderung menghadapi kesulitan dalam merencanakan masa depan mereka dengan baik, 
yang bisa berdampak pada kesulitan mencapai tujuan finansial (Saraswati & Nugroho, 2021a). 
Akibatnya, mereka mungkin mengalami stres dan masalah kesehatan mental akibat 
ketidakstabilan keuangan. 

Menurut Purwidianti & Mudjiyanti (2016), pengelolaan keuangan merupakan cara mengelola 
uang yang diperoleh dan dinikmati untuk kehidupan saat ini sambil memperhatikan kehidupan di 
masa datang. Pengelolaan keuangan umum menyangkut tiga aspek utama, yaitu konsumsi, 
tabungan, dan investasi (Brilianti & Lutfi, 2020). Akibatnya, anak kurang menghargai nilai uang dan 
cenderung menghabiskannya secara tidak terkendali. Selain itu, kurangnya keterlibatan dalam 
pengelolaan keuangan juga dapat menghasilkan ketergantungan pada orang lain. Ketidakpahaman 
generasi milenial terhadap literasi keuangan hingga boros merupakan masalah penting yang 
dihadapi oleh mereka. Remaja suka mencoba hal baru disebabkan rasa penasaran yang tinggi (R. D. 
Aulianingrum & Rochmawati, 2021). Anak-anak yang tidak diajari cara mengelola dan mengatur 
uang mereka sendiri akan terbiasa bergantung pada orang tua atau pihak lain untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan pada anak. Hal ini dapat menciptakan ketergantungan finansial yang tidak 
sehat dan menghambat perkembangan kemandirian finansial anak. Ketika anak-anak menjadi 
dewasa, mereka mungkin kesulitan mengambil keputusan keuangan yang mandiri dan menghadapi 
tantangan dalam meraih kemandirian finansial yang sehat. 

Kemampuan dalam merencanakan masa depan melibatkan kemampuan untuk membedakan 
pilihan keuangan yang tepat. Kurangnya keterlibatan dalam pengelolaan keuangan juga dapat 
berdampak pada kesulitan merencanakan masa depan yang baik (Saraswati & Nugroho, 2021b). 
Anak-anak yang tidak terlibat dalam pengambilan keputusan keuangan dan perencanaan keuangan 
mungkin memiliki pemahaman yang terbatas tentang pentingnya menabung, berinvestasi, atau 
merencanakan pengeluaran. Mereka mungkin tidak memiliki tujuan finansial yang jelas dan 
kesulitan mengembangkan rencana yang memadai untuk mencapai tujuan tersebut. Akibatnya, 
mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam mencapai stabilitas keuangan dan mengalami stres 
serta masalah kesehatan mental yang terkait dengan ketidakpastian dan ketidakstabilan 
keuangan di masa depan (Savitri & Psikologi, 2019). 

Anak-anak yang kurang dalam pengelolaan keuangan dan tidak memiliki keinginan menabung 
atau berinvestasi dapat mengalami dampak jangka panjang. Dampak dari kurangnya pengelolaan 
keuangan pada anak-anak adalah kecenderungan mereka untuk menghabiskan uang secara tidak 
terkendali dalam membedakan antara keinginan dan kebutuhan (R. Dewi. Rochmawati. 
Aulianingrum, 2021). Anak-anak yang sering mengalami FoMO atau panik buying/selling saat 
mengetahui diskon pada suatu event dapat mengalami dampak psikologis, keuangan, kurangnya 
penghargaan terhadap nilai barang, penyesalan, kekecewaan, dan gangguan hubungan sosial, 
ketidakpahaman tentang risiko dan peluang keuangan, serta rentan terhadap manipulasi dan 
penipuan. Selain itu, mereka juga mengalami ketidakstabilan emosional terkait dengan uang. Oleh 
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karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan pendidikan keuangan yang baik 
kepada anak-anak (Arianti et al., 2022). 

Anak-anak yang sering mengalami FoMO (Fear of Missing Out) atau panik buying/selling saat 
mengetahui diskon pada suatu event juga menghadapi berbagai dampak negatif. ketidakmampuan 
individu untuk mengontrol perilakunya dalam penggunaan keuangan yang mana kemudian dapat 
mendatangkan konsekuensi yang tidak diinginkan. Seseorang dengan FoMO yang tinggi cenderung 
memiliki kemampuan penguasaan lingkungan yang rendah karena tidak memiliki kemampuan untuk 
menguasai dan mengatur lingkungannya (Savitri & Psikologi, 2019). Dalam upaya untuk tidak 
melewatkan kesempatan, mereka mungkin melakukan pembelian impulsif tanpa 
mempertimbangkan secara matang nilai dan manfaat dari barang atau layanan yang dibeli. Hal ini 
dapat mengakibatkan kurangnya penghargaan terhadap nilai barang, penyesalan, dan kekecewaan 
di kemudian hari. Selain itu, mereka mungkin terjebak dalam pola belanja yang tidak sehat dan 
rentan terhadap manipulasi dan penipuan, karena mereka kurang memahami risiko dan peluang 
keuangan yang terkait dengan transaksi mereka. 
SIMPULAN 

Penelitian ini telah mengungkapkan pentingnya pendidikan keuangan sosial dan literasi 
keuangan sebagai keterampilan hidup kunci yang perlu diperkenalkan sejak dini kepada anak-anak. 
Hasil penelitian menggarisbawahi bahwa melalui pendidikan ini, anak-anak dapat memahami 
konsep dasar pengelolaan uang, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, menyusun 
anggaran, serta menginternalisasi pentingnya menabung. Dampak jangka panjang yang 
teridentifikasi mencakup kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik, dorongan untuk 
menabung dan berinvestasi, serta kemampuan yang lebih terkendali terhadap perilaku impulsif 
dalam transaksi keuangan. Orang tua dan pendidik memiliki peran sentral dalam mempersiapkan 
anak-anak untuk mengelola keuangan sehari-hari dan membangun pondasi finansial yang kuat 
untuk masa depan mereka. Dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan dan 
instrumen keuangan, anak-anak akan lebih mampu membuat keputusan keuangan yang bijak, 
menjauhi perilaku konsumtif yang merugikan, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan kekayaan 
untuk mencapai stabilitas finansial yang berkelanjutan. 
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